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Mempelajari kit ilgan 1 ienggunakan kitab kuning s ngc 'ah sulit
apalagi bagi santri yang baru . ~iz-=Cnginjak dunia pesantren podane™" tab ta’limul
muta’allim ini begitu enting b gi santri untuk mendidik akhlak . ntri. Maka dari
itu perlu adanya,eb.. h . ~tole yang bisa membantu  ra santri. memahami kitab
ta’limul muta ~llim< yaitu metode nadzoman. /Dan teiw ™ <atemukan metode
nadzoman ' ara g. KH Taufiqul Hakim yang dipe »jarr w.diterapkan di Pondok
Pesantre’ Al-A' =2+ 1,0lon Palbapang Bantul Yogya rta.

Pexeli 2n ini bertujuan untuk mengetahui implementasi metode nadzoman
ter. nd2, pemhaman santri dalam ki‘ab ta’limul muta’allim di Pondok Pesantren
A1 An. ar Bolon, Palbapang, Ba.‘:!" Yog sakarta. Penelitian ini termasuk
per clitian lapangan (field resseamch) yakni r_ngamatan langsung terhadap obyek
_ang diteliti guna mendapatkan ¢ ta y g vclevan dan faktual yang ada di lapangan.
Per.clitian ini menggunak<a jenis senelitian kualitatif dan metode pengumpulan
data dengan melakukar ou. »rvasi, v awancara serta dokumentasi. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa meto. » nadzoman mampu memahamkan santri akan isi
kitab ta’limul muta’allim atas dasar bukti data yang di dapatkan di lapangan.

Kata kunci: pictode ne 'zoman, pemahaman santri
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesantren sebagai basis Is am las.k dan tradisional yang masih
terikat kuat pada abad pes.e.. mahan (1. -XVII) budaya arab, ditulis oleh al-
Jabiri bahwa bany.k mempengaruhi tradisi ke “en‘. = m.’ yang
berkembang dalam . ~lar strv’.cur pesantren. Hal dem! .&amer 'pa.an suatu
orientasi dan n. ralitas 1 ienuju pengetahuan.! Pondok pesat -en merupakan
lembag - periidikan islam tradisional votuk me ~oc.ajari, memahami,
p.ndal? ni, ienghayati, serta mengama.-.n ajaran islam. Dengan
mene, 2nkan pada sebuah pentingnya moral keagamaan dalam perilaku
seha .-hari.? Pesantren memi’ ki be* i »a unsur atau elemen-elemen yaitu :
Kyai, Santri, Masjid (ter’ vo*bada’ ) Pondok, dan Pengajaran kitab kuning.
Keterpaduan ung'r tersi sut dapat membentuk suatu sistem dan
membedakan pendidi.»n formal dan nonformal, tradisi sorogan adalah
aspek yai_. paling dasar untuk membedakan antara pesantren dengan
lemt 1ga pa i divan yang lainnya.?

Trad51 pembacaan kitab kuning dengan sistem pembelajaran
s ogan merupakan ciri khasnya sebuah pesantren. Di pondok pesantren

pa‘a umumnya mempelajari kitab yang paling mendasar untuk mendidik

! Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994).
2 Abdul Munir Mulkhan, Menggagas Masa Depan (yogyakarta: Al-Qirtas, 2003).
3 Mastuhu.



akhlak para santri yaitu dengan mempelajari kitab ‘a’’imul muta’allim.
Kitab ta’limul muta’allim pada zaman dah lu .. kitab kuning yg
bertuliskan arab saja tanpa ada terjemahan 1ya bah an tidak ada harokatnya,
jadi sangatlah sulit dipelajari dan nahan.. ~leh santri baru atau santri yang
pertama kali masuk pondok<sesan. ='.. Berawal dari itu semua para kyai
para pengasuh pondok psant. n berfikir bagaimana carany: tnava kitab
ta’limul muta’allim/ ni bi= .. ~dah dipelajari dan dipahami (lc. ‘ara santri.

Di pondok p<rart=ia Al-Anwar Bolon Palbc»ang = ntul sudah
menerapk .. 2b. ~h m_ode Nadzoman untuk’ nempermudah pemahaman
santriou, 1k mempelajari kitab kuning | aice'sitap a’limul muta’allim.
1 ~dzor i irasal dari Pondok Pesantren Dai | Falah Jepara yang menjadi
U7 ggul.: program pondok ters=hut, karena kemudahannya metode ini

ar,ak digunakan oleh lemb ~2".emb: za di luar Pondok Pesantren Darul
Falah dan sudah diperki akai, wtusan lembaga menggunakan metode ini
untuk mempermy 2h para s ntri dalam memahami kitab kuning. *

Setelah ditemuka. nya pondok pesantren yang menggunakan metode
nadzom=n u. ‘uk mempermudah para santri memahami kitab kuning yaitu
kital ta’*’,n m ta’allim, oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan
sebua__‘penelitian  dengan  judul “IMPLEMENTASI METODE
NANZOMAN TERHADAP PEMAHAMAN SANTRI DALAM

¥.TAB TA’LIMUL MUTA’ALLIM (Karangan KH. Taufiqul Hakim)

4 Hasil Wawancara oleh Bapak KH.Aris Munawwar pada tanggal 6 Februari 2020 : 11.10



DI PONDOK PESANTREN AL-ANWAR BOL O PALBAPANG

BANTUL YOGYAKARTA.”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang magslah di tas, penulis ingin mengetahu.

sejumlah permasalahan pens'itian =g sekiranya menarik untuk diteliti,

agar memudahkan penditian ‘ni maka perlu ada pembat .in» masalah

sebagai berikut :

1.

2.

Belajar ta’limul n. ta’~'.im menggunakan kitab ku. ng os ulit
Metod~ .. d. man .nempermudah para sai +i memahami kitab kuning
(*ag +a’imul muta’allim)

Poruiii Tesantren Al-Anwar menerapk 1 metode nadzoman guna
mer. permudah para santriemahami kitab kuning (kitab ta’limul

.nuta’allim

. Rumusan Masalah

Berdasarkan lata: welakang ‘ersebut maka rumusan masalah dari peneliti

adalah sebagai berikut :

1.

Bagaima..  implementasi metode nadzoman terhadap pemahaman santri
d. 'amtab a’lim muta’allim (karangan KH. Taufiqul Hakim) di pondok
ps -anticn Al-Anwar Bolon, Palbapang, Bantul, Yogyakarta ?

. na saja kelebihan dan kekurangan implementasi metode nadzoman
terhadap pemahaman santri dalan kitab ta’lim muta’allim (karangan KH.
Taufiqul Hakim) di pondok pesantren Al-Anwar Bolon, Palbapang,

Bantul, Yogyakarta ?



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dirumu kan di atas, maka tujuan yang

hendak dicapai adalah :

1.

Mengetahui implemetasisietod. #.dzoman terhadap pemahaman santri
dalam kitab ta’limul mu’allim (karangan KH. Taufi¢ .2xHakim) di
pondok pesantr¢ 1 Al-“..v ar Bolon, Palbapang, Bantul, ¥¢_ ‘akarta

Mengetahui ke hikae® dan  kekurangan impolenent si metode
nadze .. te.hadar pemahaman santri dald » kitab ta’limul muta’allim
(ora o200 KH. Taufiqul Hakim)di pon 'on [ 2san. .n Al-Anwar Bolon,

Pal” . o, Bantul, Yogyakarta.

. M anfa.: Penelitian

“vlanfaat Teoritis
Hasil penelitian ini « ihare “»n dapat memberikan sumbangan ilmiah
untuk penger’ “angan 'mu di bidang pendidikan terutama dalam

lingkup pondok pesa. ‘ren dan lembaga lainnya

2. Manrfaar “raktis

¢ Pz Poaulis
P¢uelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan ilmu
pengetahuan terkait penerapan metode nadzoman kitab ta’limul
muta’allim

b. Bagi Pondok Pesantren.



Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadik n..cuan atau bahan
evaluasi bagi pondok pesantren Al- \nw:. = Jam pelaksanaan

belajar santri dan bisa dikembangl in ke a vannya.

Bagi Universitas

Hasil penelitian i.a dinl. sapkan bisa dijadikan koleksi .o referensi
di perpustak .an s7La, i sumber kajian bagi para n .. ‘swa yang
hendak meng *ak" atau bahkan meneliti . 'an ' ateks yang
beroca dan dapat ditindak lal‘uti  untuk  kepentingan

v ae.mbangan keilmuan pada mas. ya..p2ka. Jdatang.
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